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ABSTRAK 

Abstrak: Hingga saat ini kegiatan akuntansi seperti pencatatan pendapatan, 

pengeluaran, penjualan, tagihan pelanggan, aset, tagihan serta laporan akhir di UMKM 

“Ferdi Jaya” dilakukan secara manual menggunakan buku dan pencatatan kalender. 

Kegiatan tersebut dinilai kurang efektif dan efisien seiring pesatnya perkembangan 

usaha. Pelaku usaha menyadari pentingnya penggunaan komputer untuk menyelesaikan 

kegiatan akuntansi tetapi belum memiliki keterampilan untuk melakukan akuntansi 

komputerisasi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan soft skill 
akuntansi komputerisasi UMKM “Ferdi Jaya” sebagai mitra yang bergerak di sektor 

peternakan bebek petelur. Metode yang digunakan berupa sosialisasi terkait pentingnya 

akuntansi komputerisasi dan praktikum menggunakan software accurate. Sosialisasi dan 

pelatihan diikuti oleh tiga orang perwakilan dari mitra UMKM. Pasca pelatihan 

dilakukan evaluasi dengan praktikum serta monitoring implementasi aplikasi akuntansi 

di mitra dengan menggunakan checklist yang diisi oleh tim pengabdi. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap modul yang 

diberikan sebesar 60%. Selain itu hasil monitoring juga menunjukkan bahwa mitra 

UMKM berhasil mengimplementasikan modul software accurate dengan baik di kegiatan 

mereka. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Akuntansi; Komputerisasi Akuntansi; UMKM.  

 

Abstract: Until now, accounting activities such as recording income, expenses, sales, 
customer bills, assets, invoices, and final reports at MSME Ferdi Jaya are done manually 
using books and calendar entries. These activities are considered less effective and 
efficient in line with the rapid development of business. Business actors realize the 
importance of using computers to complete accounting activities but still need to gain the 
skills to perform computerized accounting. This training aims to increase Ferdi Jaya's 
computerized accounting knowledge and soft skills as a partner in the laying duck farming 
sector. The method used is socialization regarding the importance of computerized 
accounting and practicum using accurate software. Three representatives from MSME 
partners attended the socialization and training. After the training, evaluation is carried 
out with practicums and monitoring the implementation of accounting applications in 
partners. The evaluation results showed an increase in participants' understanding of the 
modules provided by 60%. In addition, monitoring results also show that MSME partners 
have successfully implemented accurate software modules well in their activities. 
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A. LATAR BELAKANG 

Sistem komputerisasi berbasis Information and Communication 

Technology (ICT) telah digunakan oleh sektor usaha di skala kecil. Faktor 

teknologi, organisasi, serta lingkungan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keuntungan bisnis (Kusumawati, Asfari, et al., 2023). Hal tersebut 

menyebabkan pesatnya jumlah Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

mengadosi sistem atau teknologi terkomputerisasi. Salah satu sistem 

komputerisasi yang banyak digunakan adalaha akuntansi komputerisasi di 

era digital. Akuntansi komputerisasi dapat mempermudah pencatatan 

hingga analisis bisnis menjadi lebih efektif dan esisien (Diyani et al., 2019). 

Saat ini sudah banyak software akuntansi yang dapat digunakan secara 

mudah dan sesuai dengan SAK-EMKM (Standar Akutansi Keuangan: 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) di lndonesia seperti Zahir (Desmahary 

& Kuswara, 2016), SIMQ (Munandar, 2023), dan Accurate (Nujmatul Laily 

et al., 2021). Praktik akuntansi komputerisasi melakukan seluruh aktivitas 

keuangan maupun non-keuangan yang berkaitan dengan perusahaan, 

dicatat sebagai entitas bisnis berdasarkan peraturan dan regulasi 

menggunakan software komputer. Sektor UMKM mengimplementasikan 

akuntansi komputerisasi karena lebih efektif dan efisien dalam melakukan 

pembukuan, perhitungan, serta praktik manajemen keuangan(Nasihin & 

Faddila, 2021). Di sisi lain, sektor usaha yang menggunakan komputer 

terbukti tumbuh lebih cepat dari kompetitornya (Hakiki et al., 2020; Legina 

& Sofia, 2020). Sehingga disimpulkan jika penggunaan akuntansi 

komputerisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

UMKM (Meressa, 2020). Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala 

yang menyebabkan sektor UMKM lain belum mengimplementasikannya. 

Salah satu kendala tersebut adalah pemilik usaha belum memiliki 

pengetahuan atau keterampilan pembukuan dan akuntansi menggunakan 

komputer yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis mereka 

(Nsoke et al., 2021).  

“Ferdi Jaya” merupakan salah satu UMKM yang bergerak di sektor 

peternakan bebek petelur di Sidoarjo. Hingga saat ini “Ferdi Jaya” memiliki 

sekitar 2000 ekor bebek petelur. Proses usaha peternakan bebek petelur ini 

dikelola secara tradisional dan turun-temurun oleh keluarga. Pemilik usaha 

sangat antusias dan bersikap terbuka terhadap perkembangan teknologi 

informasi untuk menunjang proses bisnisnya. “Ferdi Jaya” pernah 

mendapatkan pelatihan tentang optimalisasi sosial media dan google 

business sebagai media pemasaran (Kusumawati, Hidayat, et al., 2023). 

Pelatihan tersebut berdampak positif terhadap pemasaran produk 

peternakan bebek petelur menggunakan sosial media, yaitu telur bebek 

mentah dan telur asin. Di sisi lain, dari hasil wawancara dengan Bapak 

Rudhy Harsono sebagai pemilik usaha diketahui bahwa kegiatan operasional 

terkait peternakan (misalnya: hewan ternak, pakan, kendang, kualitas telur, 

dan vaksin) tidak ada permasalahan berarti, namun usaha tersebut belum 
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mengimplementasikan akuntansi komputerisasi. Beliau menambahkan jika 

kegiatan pembukuan, akuntansi, hingga manajemen keuangan masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku besar dan pencatatan di 

kalender. Tidak jarang terjadi kesalahan pencatatan dan perhitungan 

akuntansi yang berdampak terhadap kerugian usaha. Sehingga pemilik 

usaha berupaya untuk mengantisipasi agar kerugian tidak terus dialami 

dengan mempelajari keterampilan pembukuan. Meskipun demikian, faktor 

human error dalam melakukan pencatatan secara manual beberapa kali 

terjadi.  

Pelatihan accurate sebagai sofware akuntansi sudah pernah dilakukan 

di beberapa sektor UMKM berbeda. UMKM Batik di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Gedangsari merupakan salah satu UMKM yang pernah 

mendapatkan pelatihan dan pendampingan penggunaan software accurate 

untuk menyusun laporan keuangan dan pembukuan sederhana. Dampak 

positif dari pelatihan dan pendampingan tersebut adalah menghasilkan 

laporan keuangan yang digunakan sebagai landasan pemilik usaha 

melakukan pengambilan keputusan serta penyusunan strategi bisnis 

kedepannya (Alinsari, 2021). UMKM lain yang bergerak di sektor tailor di 

Kelurahan Pahlawan pernah mendapatkan edukasi dan pendampingan 

penggunaan software accurate untuk meningkatkan efektifitas pembuatan 

laporan keuangan sehingga menghasilkan informasi yang akurat, cepat, dan 

meminimalisir kesalahan perhitungan (Pratiwi et al., 2021). 

Selain sektor UMKM batik dan tailor, pelatihan accurate juga diberikan 

kepada pelaku UMKM di Kabupaten Bogor untuk meningkatkan kualitas 

laporan akuntansi berdasarkan SAK-EMKM menggunakan software 

accurate. Pelatihan tersebut diberikan kepada pelaku UMKM yang bergerak 

di bidang kerajinan tangan, kuliner, asesoris, border, konveksi, fashion, dan 

usaha lainnya (Novitasari & Lia Ekowati, 2022). Kemampuan UMKM 

menghasilkan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM dinilai penting karena 

melalui laporan keuangan dapat diketahui kinerja UMKM berdasarka 

indikator hasil capaian keuangan yang meliputi: capaian keuntungan, 

jumlah barang terjual, rasio biaya operasional, jumlah pelanggan, omzet 

penjualan, hingga kepatuhan terhadap aturan perpajakan (Akhmad et al., 

2021). 

Sosialisasi dan pelatihan di sektor peternakan bebek petelur 

menggunakan software accurate pada program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan literasi komputerisasi akuntansi dan 

meningkatkan kemampuan UMKM menggunakan software accurate secara 

tepat guna. Diharapkan setelah pelatihan diberikan, mitra dapat 

menghasilkan laporan keuangan menggunakan komputerisasi akuntansi.  
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B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) Reguler ini berupa sosialisasi dan pelatihan yang melibatkan "Ferdi 

Jaya" sebagai mitra di Kecamatan Krembung, Kabupaten. Sidoarjo, Jawa 

Timur. Jarak lokasi mitra dengan Kampus IT-Telkom Surabaya adalah 32,6 

km. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan diikuti tiga orang dari beberapa 

bagian job disk yang berbeda. Diantaranya satu pemilik usaha, satu staf 

bagian administrasi keuangan, dan satu staf bagian produksi. Proses 

komunikasi dengan mitra selama kegiatan berlangsung dilakukan secara 

offline dan online menggunakan media zoom sekaligus WhatsApp. Dalam 

pembagian peran di kegiatan pengabdian, tim pengabdi menyediakan modul 

pelatihan dan software accurate sesuai kebutuhan mitra. Sedangkan mitra 

berperan menyediakan lokasi pelatihan, akses untuk observasi peternakan 

bebek petelur, hingga menyediakan data-data untuk diproses menggunakan 

software accurate. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan 

pertama, yaitu persiapan. Pada tahap pertama merupakan pra-kegiatan. 

Tim pengabdi melakukan wawancara, observasi, diskusi, dan analisis 

kebutuhan pelatihan untuk menentukan urgensi permasalahan mitra dan 

kesesuaian dengan bidang keahlian tim pengabdi. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan inti kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang diikuti perwakilan 

mitra. Pada tahap kedua, materi disampaikan secara langsung 

menggunakan slide presentasi dan setiap peserta diberikan modul accurate. 

Selanjutnya dilaksanakan pelatihan accurate melalui praktik langsung 

menggunakan laptop mitra yang dipandu oleh tim pengabdi. Tahap ketiga 

adalah monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan laporan keuangan yang disusun mitra 

berdasarkan data di bulan April hingga Mei 2023. Kegiatan monitoring 

merupakan kegiatan pendampingan kepada mitra oleh tim pelaksana jika 

peserta pelatihan mengalami kesulitan atau hambatan ketika menggunakan 

software accurate. Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana indikator capaian keberhasilan kegiatan pengabdian 

berdasarkan peningkatan literasi dan soft skill akuntansi komputerisasi 

peserta pelatihan yang diukur menggunakan checklist oleh tim pengabdi. 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Tahap Kegiatan Pelaksana  

1 
Persiapan/Pra-

kegiatan 

Wawancara, observasi, diskusi, 

analisis kebutuhan 

pelatihan/topik, dan penyusunan 

modul pelatihan. 

Tim pengabdi 

dan perwakilan 

mitra. 

2 
Pelaksanaan/Inti 

kegiatan 

Penyampaian materi pelatihan 

dan praktik penggunaan software 
accurate.  

Tim pengabdi 

dan peserta 

pelatihan. 

3 
Monitoring dan 

Evaluasi 

Penilaian praktikum dengan 

checklist penilaian serta 

pemantauan perkembangan 

implementasi aplikasi accurate 

oleh mitra  

Tim pengabdi 

dan perwakilan 

mitra sebagai 

peserta 

pelatihan  

 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang 

dilaksanakan tim pengabdi menyampaikan beberapa materi terkait software 

accurate yang memerlukan 180 menit. Rincian materi dan kegiatan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rincian Materi dan Kegiatan Pelatihan 

No Materi 
Alokasi Waktu 

(menit) 
Keterangan 

1 

Sosialisasi/pengenalan 

akuntansi komputerisasi 

menggunakan software 

accurate. 

20 

Penyampaian 

materi oleh 

pemateri dari tim 

pengabdi. 

2 Installasi software accurate. 20 

Praktik yang 

dilakukan oleh 

peserta pelatihan 

dan dipandu oleh 

pemateri dari tim 

pengabdi. 

3 
Pengaturan awal basis data di 

software accurate.  
20 

4 

Praktik modul pembelian, 

penjualan, persediaan, buku 

besar, kas bank, aktiva tetap 

(fixed asset), RMA (Return 

Merchandise Authorization), 

dan modul proyek di software 

accurate. 

120 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan/Pra-Kegiatan  

Tim pengabdi melakukan persiapan/pra-kegiatan di bulan Februari 2023 

sebelum melaksanakan kegiatan inti. Tim pengabdi melakukan wawancara, 

diskusi, observasi, serta analisis kondisi eksisting usaha untuk menentukan 

pelatihan yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi mitra saat ini. 

Pada akhirnya disepakati untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan 

accurate desktop. Kesepakatan tersebut didasarkan pada beberapa hal, yaitu: 

(1) kegiatan akuntansi masih dilakukan secara manual dan sering terjadi 

kesalahan pencatatan; (2) pemilik usaha memiliki laptop sesuai spesifikasi 

untuk mengimplementasikan software accurate; (3) pemilik usaha memiliki 



6117 

Aris Kusumawati, Sosialisasi dan Pelatihan...                                                                                              

ketertarikan dan kebutuhan mengimplementasikan akuntansi 

komputerisasi; dan (4) dibandingkan dengan sofware akuntansi lainnya, 

accurate meiliki tingkat akurasi yang tinggi, mudah untuk digunakan, dapat 

di-instal melalui OS Windows, tidak membutuhkan spesifikasi hardware 

yang tinggi, tersedia fitur pajak, sudah menggunakan standart akuntansi di 

Indonesia, dan mampu menghitung nilai transaksi hingga 15 digit (Nujmatul 

Laily et al., 2021).   

Kegiatan berikutnya adalah penyusunan materi sosialisasi serta modul 

pelatihan accurate oleh tim pengabdi berdasarkan studi kasus dan data 

mitra untuk mempermudah peserta pelatihan memahami cara kerja 

pembukuan dengan accurate. Materi sosialisasi berisi pentingnya akuntansi 

komputerisasi di sektor UMKM sesuai standar SAK-EMKM. Sedangkan 

materi pelatihan berisi tentang bagaimana installasi software accurate, 

pengaturan awal basis data di software accurate, praktik modul pembelian, 

penjualan, persediaan, buku besar, kas bank, aktiva tetap (fixed asset), RMA 

(Return Merchandise Authorization), dan modul proyek. Tim pengabdi juga 

meminta mitra untuk menyediakan data peternakan bebek petelur sesuai 

dengan modul pelatihan sebagai basis data di accurate. Proses observasi dan 

pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1.  Proses observasi dan pengambilan  

data dengan mitra UMKM 

 

2. Pelaksanaan/Inti Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 pukul 

13.00-16.00 WIB di Desa Jenggot, Kecamatan Krembung, Kabupaten 

Sidoarjo. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan diikuti oleh tiga orang 

perwakilan mitra dan belum pernah menggunakan akuntansi komputerisasi. 

Meskipun demikian peserta pelatihan sudah pernah melakukan pencatatan 

akuntansi sederhana secara manual. Peserta yang mengikuti pelatihan 

tersebut dipertimbangkan berdasarkan beberapa faktor, diantaranya: 

kemampuan pengoperasian komputer, usia, struktur organisasi, dan 

pembagian kerja di peternakan bebek petelur. 

Pelatihan dimulai dengan penyampaian sambutan oleh ketua tim 

pengabdi dan sosialisi terkait pentingnya akuntansi komputerisasi di sektor 
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UMKM. Sosialisasi disampaikan melalui ceramah oleh satu orang tim 

pengabdi. Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanan, dilanjutkan dengan 

pelatihan accurate desktop melalui praktik langsung menggunakan laptop 

mitra. Pada tahap awal pelatihan, peserta dipandu oleh dua orang tim 

pengabdi untuk menginstal software accurate. Setelah installasi selesai, 

dilakukan pengaturan awal basis data berdasarkan kondisi usaha 

peternakan bebek petelur. Tipe persiapan basis data yang digunakan adalah 

standar atau basic setup. Gambaran pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 

aplikasi accurate dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Proses pelatihan aplikasi accurate  

 

Praktik menggunakan software accurate dimulai dengan modul 

pembelian. Pada modul pembelian, peserta menginputkan data pembelian 

dari pemasok dan menginputkan data barang apa saja yang diterima. Data 

yang diinputkan adalah data pakan ternak. Pada modul penjualan, peserta 

mempraktikkan aktivitas penjualan yang dimulai dari penawaran penjualan 

atau sales quotation sampai penerimaan pelanggan atau sales receipt. Pada 

modul persediaan, peserta mempraktikkan aktivitas pengelolaan, 

pengadaan, penyimpanan, pemantauan, dan pengendalian persediaan 

barang dan jasa di peternakan bebek. Pada modul buku besar, peserta 

melakukan praktik terkait jurnal umum. Modul buku besar memungkinkan 

peternakan bebek petelur menginputkan transaksi keuangan seperti 

penerimaan, pengeluaran, dan memantau saldo secara real-time. Sehingga 

pengelolaan keuangan usaha diketahui secara terperinci, membantu 

penyusunan laporan keuangan yang akurat, dan memudahkan pemilik 

peternakan bebek petelur menganalisis kinerja finansial mereka. Pada 

modul kas bank, peserta mempraktikkan transaksi keuangan yang terkait 

dengan kas dan bank. Peserta dapat mencatat setoran, penarikan, transfer 

antar rekening, dan pembayaran kepada pemasok atau karyawan di 

peternakan bebek petelur. Pada modul aktiva tetap, peserta dapat 

menginputkan aktiva tetap, aktiva tetap pajak, aktiva tetap baru, dan daftar 

aktiva tetap sebagai aset tetap yang dimiki peternakan bebek petelur dengan 

pemakaian (umur ekonomis) lebih dari satu tahun. Pada modul Return 

Merchandise Authorization (RMA), peserta pelatihan dapat menginputkan 

klaim pelanggan atas produk telur bebek yang rusak dan memutuskan 
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apakah me-repair atau mengganti produk telur bebek rusak tersebut dengan 

produk telur bebek baru. Pada modul proyek, peserta pelatihan 

mempraktikkan fitur Rencana Anggaran Biaya (RAB). Peserta 

menginputkan komponen biaya-biaya yang dikeluarkan terkait kebutuhan 

usaha bebek petelur seperti kandang, bibit bebek petelur, kebutuhan pakan 

dan suplemen dapat dimonitor pemilik usaha.   

 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada tahapan praktik dengan melakukan pengisian 

checklist oleh tim pengabdi. Checklist ini nantinya akan digunakan untuk 

menganalisis pemahaman peserta pelatihan terhadap materinya serta 

mampu mempraktikkan materi tersebut dengan baik. Semakin baik 

pemahaman peserta serta praktik yang dilakukan maka nilainya akan 

semakin baik juga. Checklist dibagi menjadi delapan part mengikuti jumlah 

modulnya. Modulnya terdiri dari modul pembelian, penjualan, persediaan, 

buku besar, kas bank, fixed asset, return merchandise authorization (RMA), 

dan modul proyek. Setiap modul memiliki lima checklist dimana berfokus 

pada beberapa aktivitas penting yang dipelajari pada modul tersebut. Setiap 

checklist memiliki nilai 2,5 dengan total maksimal nilai mencapai 12,5 poin 

untuk setiap modul. Sehingga, total nilai yang bisa didapat dari 0 sampai 100, 

seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Hasil penilaian checklist praktikum 
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Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa seluruh peserta melalui praktik 

dengan baik. Terlihat dari rata-rata nilai peserta mencapai 60. Nilai 

terendah didapat oleh peserta 3 sebesar 55 dimana beliau sedikit kesulitan 

untuk memahami materi khususnya pada modul kas bank, fixed asset, RMA, 

dan project. Sedangkan kedua peserta yang lain masih tergolong lancar 

dalam mengikuti praktik dimana nilai kedua peserta mencapai 65 dan 60. 

Namun, kedua peserta masih terkendala pada modul fixed asset dan RMA 

terlihat dari nilai checklist pada kedua modul tersebut rendah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketiga peserta memahami dan mampu 

mempraktikan materi modul yang diberikan namun masih ada beberapa 

modul yang kurang lancar ketika praktik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap materi modul 

yang diberikan sebesar 60%.  

Monitoring hasil sosialisasi dan pelatihan dilakukan dengan memantau 

perkembangan implementasi software accurate yang dilakukan oleh mitra. 

Pemantauan dilakukan dengan melakukan wawancara dengan ketiga 

peserta. Wawancara berfokus pada bagaimana hasil implementasi yang 

dilakukan pasca sosialisasi dan pelatihan serta modul mana yang sampai 

saat ini masih kesulitan dalam pengoperasian. Peserta disuruh meranking 

dari delapan modul, modul mana yang masih kesulitan dalam 

pengoperasiannya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka sudah 

memahami beberapa modul pelatihan khususnya modul penjualan, 

pembelian, persediaan, buku besar, dan kas bank. Hal ini terjadi 

dikarenakan mitra seringkali menggunakan lima modul tersebut dalam 

kegiatan mitra sehari-harinya. Sedangkan pada modul yang lain yaitu fixed 

asset, RMA, dan proyek mitra mengalami kesulitan. Hal ini dikarena modul 

tersebut masih jarang diaplikasikan di kegiatan mitra sehari-harinya. 

Sehingga ketika dirankingkan, modul yang dianggap sulit adalah modul 

RMA, modul fixed asset, dan modul proyek. Menurut mereka, ketiga modul 

ini menarik karena secara konsep dapat membantu merampingkan alur 

kerja mitra serta mempermudah pencatatan asset. Namun, mereka belum 

familier dalam penerapannya di kegiatan mitra sehari-hari, sehingga masih 

perlu waktu lebih panjang untuk pembiasaan implementasi modul tersebut.  

 

4. Kendala yang Dihadapi 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama sosialisasi dan 

pelatihan berlangsung. Kendala yang pertama adalah mitra memiliki 

kemampuan yang terbatas khususnya terkait penggunaan IT di kegiatan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi awal sebelumnya mitra memiliki 

laptop yang mampu menjalankan aplikasi akuntansi yang disediakan namun 

masih terbiasa menggunakan buku untuk melakukan pencatatan 

akuntansinya. Selain itu seluruh kegiatan mitra dilakukan secara manual 

tanpa menggunakan IT sehingga tim pengabdi terkendala dalam melakukan 

sosialisasi dan pelatihan akibat kurangnya pemahaman mitra terhadap IT. 
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Walaupun begitu, mitra sangat antusias dalam kegiatan pengabdian 

khususnya pada sosialisasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi 

yang dapat dilakukan adalah monitoring secara berkala khususnya terkait 

implementasi materi pada kegiatan mitra sehari-hari. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan penggunaan IT yang sebelumnya terbatas. 

Antusiasme yang tinggi dari mitra dapat membantu monitoring yang akan 

dilakukan, semakin tinggi antusiasme maka mitra akan semakin ingin 

untuk diajak kerjasama demi kemajuan mitra sendiri. Kendala lain yang 

dihadapi adalah waktu pelatihan yang terbatas dikarenakan sulitnya 

menentukan waktu yang cocok dengan mitra. Hal ini terjadi dikarenakan 

mitra UMKM memiliki kesibukan yang cukup padat. Sehingga, saran yang 

dapat diberikan adalah diperlukan perencanaan yang lebih baik antara tim 

pengabdi dengan mitra agar kedepannya pelatihan dapat dilakukan lebih 

flexible. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Sosialisasi dan pelatihan komputerisasi akuntansi di UMKM sektor 

peternakan telur bebek telah berhasil dilaksanakan sesuai rencana. Hasil 

evaluasi dengan praktikum dan checklist menemukan bahwa mitra UMKM 

dapat memahami dan mampu mempraktikkan beberapa modul aplikasi 

akuntansinya dengan baik. Terlihat dari hasil penilaian checklist yang 

dilakukan pada fase praktikum memiliki nilai rata-rata yang cukup baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dari 

peserta sebesar 60%. Hasil monitoring juga menunjukkan bahwa 

implementasi aplikasi akuntansi pada mitra UMKM berjalan dengan baik. 

Dari delapan modul yang dipaparkan pada sosialisasi dan praktikum, lima 

modul telah diimplementasikan dengan baik oleh mitra. Modul tersebut 

meliputi modul penjualan, pembelian, persediaan, buku besar, dan kas bank. 

Sedangkan mitra mengalami kesulitan implementasi pada modul fixed asset, 

RMA, dan proyek. Sehingga, saran untuk kegiatan selanjutnya akan lebih 

baik apabila tim pengabdi pada kegiatan selanjutnya terus mengawal dan 

membimbing proses implementasi aplikasi akuntansi khususnya membantu 

adaptasi perubahan pada kegiatan sehari-hari mitra. Selain itu, sektor 

UMKM sejenis bisa mengimplementasikan modul pelatihan accurate yang 

sudah dikembangkan oleh tim.  
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